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ABSTRACT

Nensardi, 2016. The Relationship of the Headmaster’s Leadership and
Interpersonnel Communication With the Job Satisfaction of Vocational
Teacher in Kecamatan Luak.

The mean problem of the research based on the teachers unsatisfaction in
working. The teachers unsatisfaction caused by the policy and the rule made by
headmaster, idea or opinion which have not been communicated well, inadequat
facilities and infrastructure, work load, reward, etc. This research aimed to know
the relationship of the headmaster’s leadership and interpersonnel communication
with the job satisfaction of vocational teacher in Kecamatan Luak.

The type of this research is corellational research. The sum the population
is 75. Sampling technique which was used in this research is proportional random
sampling. The sum of the sample is 64 persons taken with use Taro Yamane
Formula. The data were collected by using questionnaire with Likerts scale. The
data were analyzed statistically by using correlational, simple linier regression,
and multiple regression.

The result of this research revealed that the headmaster’s leadership has
significant positive correlation with the job satisfaction of vocational teacher. The
coeficient correlation is 0,526. Interpersonnel Communication has significant
positive correlation with the job satisfation of the vocational teacher. The
coeficient correlation is 0,340. Both of the headmaster’s leadership and the
interpersonnel communication have significant positive correlation with the job
satisfaction of the vocational teacher in Kecamatan Luak the coeficient correlation
is 0,585. Indirectly, this research revealed that directional communication should
be increased in vocational school system. Besides that, it is needed the democratic
headmaster’s leadershipin managing the school to get the job satisfaction of the
teacher. It is advised to examine other variabel which have not been examined in
this research.

Key words: Headmaster’s Leadership, Interpersonnel Communication, Job
Satisfaction of Vocational Teacher.
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ABSTRAK

Nensardi, 2016. Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Komunikasi
Interpersonal dengan Kepuasan Kerja Guru SMK di Kecamatan Luak. Tesis
Pascasarjana Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

Permasalahan dalam penelitian ini didasarkan adanya ketidakpuasan guru
dalam bekerja yang disebabkan oleh kebijakan, peraturan yang dibuat oleh kepala
sekolah, ide dan gagasan kurang terkomunikasikan dengan baik, sarana dan
prasarana kurang memadai, beban kerja, penghargaan yang diberikan, dan
lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk melihat besarnya hubungan Kepemimpinan
Kepala Sekolah dan Komunikasi Interpersonal dengan Kepuasan Keja Guru SMK
di Kecamatan Luak.

Metode penelitian yang digunakan adalah korelasional. Populasi penelitian
berjumlah 75 orang. Teknik sampel adalah proporsional random sampling.
Sampel berjumlah 64 orang dengan menggunakan rumus Taro Yamane.
Instrumen yang digunakan adalah angket yang berbentuk skala Likert. Dengan
lima alternatif jawaban. Data yang terkumpul dianalisis secara statistik dengan
menggunakan korelasi, regresi linier sederhana, dan regresi ganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
mempunyai hubungan positif yang signifikan dengan kepuasan kerja guru, dengan
koefisien korelasi sebesar 0,526. Seterusnya, ditemukan pula komunikasi
interpersonal mempunyai hubungan positif yang signifikan dengan kepuasan
kerja, dengan koefisien korelasi sebesar 0,340. Akhirnya, ditemukan juga
kepemimpinan kepala sekolah dan komunikasi interpersonal secara bersama-sama
mempunyai hubungan positif yang signifikan dengan kepuasan kerja guru SMK
Negeri di Kecamatan Luak dengan koefisien korelasi sebesar 0,585. Temuan ini
secara tidak langsung menyatakan bahwa perlunya meningkatkan komunikasi
yang terarah dalam sistem pendidikan sekolah kejuruan serta adanya jiwa
kepemimpinan yang demokratis dari kepala sekolah dalam memimpin suatu
sekolah sehingga diperoleh kepuasan kerja dari setiap individu guru, serta
perlunya kajian variabel lain yang tidak ada pada penelitian ini.

Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Komunikasi Interpersonal,
Kepuasan Kerja Guru.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh faktor pendidikan. Peran

pendidikan sangat penting untuk menciptakan kehidupan yang cerdas, damai,

terbuka dan demokratis. Oleh karena itu, pembaharuan pendidikan harus selalu

dilakukan untuk meningkatkan kulitas pendidikan terutama pada sekolah

kejuruan. Sekolah kejuruan merupakan wadah organisasi formal yang

menciptakan tenaga kerja yang terdidik dan terlatih.

Menurut Undang-Undang Pendidikan Nasional (UUSPN) no. 20 tahun

2003 “Pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta

didik terutama untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu dan siap pula

melanjutkan ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi”. Pendidikan kejuruan

berfungsi menyiapkan siswa menjadi manusia Indonesia seutuhnya yang

mampu meningkatkan kualitas hidup, mampu mengembangkan dirinya, dan

memiliki keahlian dan keberanian membuka peluang meningkatkan

penghasilan. Sebagai suatu pendididikan khusus, pendidikan kejuruan

direncanakan untuk mempersiapkan peserta didik untuk memasuki dunia kerja,

sebagai tenaga kerja produktif yang mampu menciptakan produk unggul yang

dapat bersaing di pasar global dan professional yang memiliki kualitas moral di

bidang kejuruannya (keahliannnya). Disamping itu pendidikan kejuruan juga

berfungsi mempersiapkan siswa menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi

(IPTEK).

Untuk mencapai tujuan pendidikan maka perlu adanya peningkatan dari

pada guru untuk meningkatkan mutu pendidikan serta selalu berinovasi dalam

pembelajaran. Komponen sistem pendidikan yang bersifat sumber daya

manusia dan sarana dan prasarana harus ditingkatkan dari segi kuantitas

maupun kualitasnya. Berbagai upaya peningkatan kualitas komponen sistem

pendidikan secara keseluruhan mengarah pada pencapaian tujuan pendidikan.

Peningkatan mutu pendidikan identik dengan peningkatan mutu guru dan
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tenaga kependidikan lainnya. Undang-Undang (UU) Nomor 14 Tahun 2005

tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa “Guru adalah pendidik profesional

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,

menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.

Keberhasilan guru dipengaruhi oleh faktor eksternal dan faktor internal.

Faktor eksternal seperti: “supervisi, lingkungan kerja, perilaku, manajemen,

desain jabatan, umpan balik dan administrasi pengupahan” (Timpe, 1998:9).

Faktor eksternal lain yaitu: kepemimpinan kepala sekolah, lingkungan kerja,

sarana dan prasarana pembelajaran. Faktor internal diantaranya: latar belakang

pendidikan, kecerdasan emosional, komunikasi interpersonal.

Guru diharapkan mempunyai pengetahuan, keterampilan serta

pengalaman sehingga mampu melaksanakan proses pembelajaran. Guru yang

profesional adalah guru yang memiliki keahlian dan kemampuan menjalankan

tugas keguruannya dan tidak dapat digantikan orang lain. Kepuasan kerja yang

dimiliki oleh guru tersebut akan mendorong untuk meningkatkan pemikiran,

perasaan dan tindakan sehingga hasil pembelajaran dapat dicapai sesuai yang

ditetapkan. Upaya mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan, guru

merupakan ujung tombak dari sistem pendidikan serta bertanggung jawab

mengelola pembelajaran. Oleh sebab itu tercapainya penguasaan kompetensi

oleh peserta didik sebagian ditentukan oleh guru.

Berdasarkan informasi dan pengamatan awal yang dilakukan pada

bulan Januari 2016 di dua sekolah menengah kejuruan yang berada di

kecamatan luak, diperoleh gambaran dan temuan. Temuan tersebut berupa

adanya ketidak puasan guru dalam berkerja di sekolah. Ketidak puasan tersebut

disebabkan oleh kebijakan, peraturan yang dibuat, dilakukan oleh kepala

sekolah dan staf sehingga menimbulkan perasaan yang kurang baik bagi

sebagian guru. Hal tersebut berimpas pada proses pembelajaran yang dilakukan

oleh guru, berupa penurunan semangat untuk menggali, menguasai motode

pembelajaran sesuai dengan kompetensi dan karakteristik sekolah kejuruan. Ide

dan gagasan yang dimiliki oleh guru kurang dikomunikasikan kepada kepala
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sekolah. Fasilitas sarana prasarana yang digunakan guru kurang tepat guna, hal

tersebut tidak dikomunikasi pada pimpinan sekolah. Pemberian penghargaan

kepada guru tidak disesuai dengan beban kerja dan keberhasilan yang

dilakukan oleh guru.

Berdasarkan permasalahan dan fenomena yang terjadi memperlihatkan

keadaan yang cukup mengkawatirkan. Jika dibiarkan terus menerus, tentu akan

menyebabkan kemunduran atau tujuan yang ditetapkan tidak tercapai. Oleh

karena itu peneliti merasa perlu untuk meneliti lebih lanjut tentang kepuasan

kerja guru SMK Negeri di Kecamatan Luak dengan meninjau faktor apa saja

yang mempengaruhinya.

B. Identifikasi Masalah

Kepemimpinan proses kegiatan seseorang yang memiliki seni atau

kemampuan untuk mempengaruhi, mengkoordinir dan menggerakkan individu

supaya timbul kerja sama secara teratur dalam usaha mencapai tujuan bersama

yang telah ditetapkan dan dirumuskan, sehingga kepuasan kerja guru akan

tercapai dengan baik, dari hasil pengamatan pemberian layanan kepada guru

masih terasa kurang, sehingga menyebabkan guru berpikir kurang

mendapatkan perhatian.

Menurut Siagian (2004:138) motivasi adalah daya pendorong yang

mengakibatkan seorang anggota organisasi mau dan rela untuk mengerahkan

kemampuan dalam bentuk keahlian atau keterampilan, tenaga dan waktunya

untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya

dan menunaikan kewajibannya dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai

sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya.  Sebagian guru masih

memiliki motivasi yang rendah dalam melaksanakan tugasnya. Apabila ada

guru memiliki motivasi yang rendah tentu akan berakibat kepada penurunan

hasil belajar peserta didik.

Kompetensi keguruan merupakan faktor utama yang harus dimiliki oleh

seorang guru, karena setiap pekerjaan akan dapat berhasil dengan baik apabila

dikerjakan oleh orang-orang yang memiliki kemampuan atau kompetensi
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dalam bidang yang dikerjakannya Raddana (2013). Dengan demikian diduga

kompetensi keguruan berpengaruh terhadap kinerja guru, artinya semakin

tinggi kompetensi keguruan semakin tinggi kualitas kinerja guru.

Pandji Anoraga (2006:58) menyatakan lingkungan kerja yang baik akan

mempengaruhi kinerja yang baik pula pada segala pihak, baik pada para

pekerja, pimpinan, atau pada hasil pekerjaannya. Lingkungan merupakan salah

satu faktor yang sangat penting dalam peningkatan kinerja, karena dengan

lingkungan yang mendukung, baik suasana maupun sarana dan prasarana akan

menjadikan guru lebih giat untuk bekerja.

Insentif sesuatu yang diterima guru sebagai balas jasa atas kerja

mereka. Insentif merupakan imbalan yang diterima guru, baik materil maupun

non materil. Menurut Timpe (1993:109) insentif yang diberikan dengan benar

dapat meningkatkan semangat kerja. Dengan kata lain insentif yang diterima

guru memberikan pengaruh pada kepuasan kerja guru.

Komunikasi interpersonal antar anggota organisasi dapat dilakukan

secara formal, informal, dan nonformal, baik dengan ketentuan secara resmi

atau tidak resmi, yang direncanakan atau tidak direncanakan dalam struktur

organisasi. Komunikasi nonformal sebagai jembatan penghubung atau

perantara komunikasi formal dengan komunikasi informal, yang dapat

memperlancar penyelesaian tugas, wewenang dan tanggung jawab. Diduga

masih adanya diantara personil sekolah yang tidak terjalin komunikasi yang

baik sehingga berdampak pada ketidak seriusan dalam bekerja.

Kepuasan kerja adalah suatu keadaan dalam diri seseorang yang merasa

puas, lega dan senang karena situasi dan kondisi kerja yang dapat memenuhi

segala yang berkaitan dengan kebutuhan, keinginan, harapan. Guru yang

merasa puas dalam bekerja akan bekerja dengan baik karena kepuasan kerja

yang diperoleh memberikan dorongan positif dalam dirinya. Terdapat beberapa

guru yang merasa kurang puas dalam bekerja sehingga menimbulkan sikap

empati, sikap cuek dan membiarkan pelanggaran yang terjadi.
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C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, serta banyaknya

faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja guru SMK Negeri se Kecamatan

Luak, Adanya keterbatasan waktu, biaya, tenaga dan banyaknya fenomena

permasalahan, maka penulis membatasi penelitian ini. Alasan penulis yang

membatasasi penelitian pada faktor kepemimpinan kepala sekolah dan

komunikasi interpersonal didasarkan atas pertimbangan bahwa dua faktor

tersebut dianggap lebih dominan di lapangan dan diduga memberikan pengaruh

pada kepuasan kerja guru di sekolah kejuruan di Kecamatan Luak.

Permasalahan pada kepuasan kerja guru diduga dan disebabkan oleh

variabel kepemimpinan kepala sekolah dan komunikasi interpersonal.

Pembatasan masalah penelitian ini dilakukan agar pelaksanaan lebih terarah

dengan baik dan pengkajian yang lebih sistematis. Melalui penelitian ini

diharapkan dapat diperoleh informasi gambaran mengenai faktor apa saja yang

perlu mendapatkan perhatian oleh pengambil kebikan pada sekolah kejuruan,

sehingga kepuasan kerja guru dalam proses pembelajaran dapat diharapkan

lebih baik.

D. Perumusan Masalah

Sesuai dengan identifikasi dan pembatasan masalah maka yang

diajukan sebagai rumusan ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah kepemimpinan kepala sekolah berhubungan dengan kepuasan kerja

guru SMKN di Kecamatan Luak ?

2. Apakah terdapat hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dengan

kepuasan kerja guru SMKN di Kecamatan Luak ?

3. Apakah terdapat hubungan antara komunikasi interpersonal dengan

kepuasan kerja guru SMKN di Kecamatan Luak ?

4. Apakah terdapat hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dan

komunikasi interpersonal secara bersama-sama dengan kepuasan kerja guru

SMKN di Kecamatan Luak ?
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E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah

mengungkapkan:

1. Hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dengan kepuasan kerja guru

SMKN di Kecamatan Luak.

2. Hubungan antara komunikasi interpersonal guru dengan kepuasan kerja

guru SMKN di Kecamatan Luak.

3. Hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dan komunikasi

interpersonal guru secara bersama-sama dengan kepuasan kerja guru SMKN

di Kecamatan Luak.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada:

1. Guru SMK Negeri di Kecamatan Luak sebagai masukan dan selalu dapat

meningkatkan profesionalisme guru dalam pembelajaran sehingga akan

tercapai kepuasan dalam bekerja.

2. Kepala SMKN di Kecamatan Luak untuk meningkatkan kepemimpinan

kepala sekolah dan menjalin komunikasi interpersonal dengan seluruh

elemen sekolah.

3. Pengawas SMK sebagai informasi dalam melakukan pengawasan untuk

bahan koordinasi dengan kepala sekolah dan guru.

4. Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Limapuluh Kota sebagai bahan

masukan dalam rangka mengambil keputusan dan pembinaan terhadap guru

SMK se Kecamatan Luak.

5. Memperluas cara pandang peneliti dalam menyingkapi kepuasan kerja guru

pada sekolah kejuruan.

6. Peneliti lain sebagai bahan rujukan dalam penelitian sejenis terutama

variabel yang relevan.
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BAB V

KESIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan antara lain:

1. Kepemimpinan kepala sekolah berhubungan positif yang signifikan dengan

Kepuasan Kerja Guru SMK Negeri di Kecamatan Luak, dengan koefisien

korelasi 0,526 dan koefisien determinasi (kontribusi) sebesar 27,7%. Hal

mengisyaratkan bahwa semakin baik kepemimpinan kepala sekolah maka

semakin tinggi kepuasan kerja guru.

2. Komunikasi interpersonal berhubungan positif yang signifikan dengan

Kepuasan Kerja Guru SMK Negeri di Kecamatan Luak, dengan koefisien

korelasi 0,340 dan koefisien determinasi (kontribusi) sebesar 11,5%.

Semakin baik (kondusif) komunikasi interpersonal maka semakin tinggi

kepuasan kerja guru.

3. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Komunikasi Interpersonal secara

bersama-sama berhubungan positif yang signifikan dengan Moral Kerja

Guru SMK Negeri di Kecamatan Luak, dengan koefisien korelasi 0,585 dan

koefisien determinasi (sumbangan) sebesar 34,3%. Artinya, Semakin baik

gaya kepemimpinan kepala sekolah dan komunikasi interpersonal maka

semakin tinggi kepuasan kerja guru.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Temuan hasil penelitian ini memberikan gambaran dan masukan kepada

instansi yang terkait dengan dunia pendidikan kejuruan, bahwa untuk

memperoleh kepuasan kerja bagi setiap individu guru perlu adanya

kepemimpinan yang baik serta adanya jalinan komuninasi interpersonal

diantara sesama guru. Kepemimpinan kepala sekolah yang mempunyai

hubungan dengan komunikasi interpersonal, kepemimpinan kepala sekolah

mempunyai hubungan dengan kepuasan kerja, komunikasi interpersonal

mempunyai hubungan dengan kepuasan kerja dan adanya hubungan yang yang
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lebih tinggi kepemimpinan kepala sekolah melalui komunikasi interpersonal

terhadap kepuasan kerja, baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-

sama. Implikasi teoritis dari penelitian ini adalah bahwa faktor kepemimpinan

kepala sekolah dan komunikasi interpesonal merupakan dua faktor yang ikut

berhubungan terhadap kepuasan kerja, di samping faktor lainnya yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.

Implikasi dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perlunya Dukungan Kepala Sekolah

Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya.

Hal ini nampak dalam sikap karyawan terhadap pekerjaannya dan segala

sesuatu yang dihadapi dilingkungan kerjanya. Dukungan kepala sekolah

terhadap kepuasan kerja guru sangat diperlukan dan perlu diciptakan di

sekolah, agar guru dapat bekerja dengan moral yang tinggi, disiplin,

semangat, berdedikasi dan menghayati profesinya. Guru yang merasa puas

dalam bekerja karena dipengaruhi oleh sikap pemimpin yang harmonis,

menunjukkan rasa bersahabat, dekat, dan penuh pertimbangan terhadap

guru, baik sebagai individu maupun kelompok. Perilaku positif kepala

sekolah ini dapat mendorong, mengarahkan, dan memotivasi seluruh warga

sekolah untuk bekerja sama dalam mewujudkan visi, misi, dan tujuan

sekolah.

2. Motivasi Kerja Guru

Guru yang memiliki kepuasan kerja akan bersikap positif sehingga

bersemangat dan memiliki motivasi dalam menyelesaikan pekerjaannya,

biasanya terlihat pada aktifitas yang dilakukannya secara terus menerus dan

berorientasi tujuan. Oleh sebab itu, guru yang termotivasi adalah pegawai

yang diarahkan kepada tujuan organisasi. Sedangkan guru yang tidak

termotivasi perilakunya tidak berkomitmen terhadap tujuan organisasi.

Herzberg dalam teori dua faktor (two factor theory) mengemukakan bahwa

kepuasan kerja dan ketidakpuasan kerja merupakan hal yang berbeda.

Motivator factor merupakan faktor-faktor yang dibutuhkan sebagai sumber

kepuasan kerja yang terdiri dari faktor prestasi (achievement), faktor
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pengakuan (recognition), faktor pekerjaan itu sendiri (the work it self),

faktor tanggung jawab (responsible), faktor kemajuan (advancement), dan

faktor pertumbuhan (possibility of growth). Sementara itu hygiene factor

(faktor pemeliharaan) merupakan faktor yang dapat mempengaruhi

ketidakpuasan guru dan karyawan bila tidak sesuai dengan kebutuhan

karyawan yang meliputi kebijakan dan administrasi sekolah, supervisi,

hubungan interpersonal antara atasan, rekan sekerja dan bawahan, kondisi

kerja, kehidupan pribadi, status dan keamanan kerja.

3. Peningkatan Komunikasi

Komunikasi yang terarah perlu ditingkatkan dalam sistem pendidikan

sekolah kejuruan serta adanya jiwa kepemimpinan yang demokratis dari

kepala sekolah dalam memimpin suatu sekolah sehingga diperoleh kepuasan

kerja dari setiap individu guru. Peningkatan dari rasa kepuasan kerja setiap

individu guru akan mendorong memberikan perilaku positif dalam

melaksanakan tugasnya.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa dengan

meningkatkan kedua faktor yang dijadikan variabel prediktor dalam

penelitian ini akan meningkatkan kepuasan kerja yang pada akhirnya akan

memberikan pengaruh terhadap pencapaian visi dan misi sekolah kejuruan.

C. Saran-saran

Dengan mempedomani hasil kesimpulan dan implikasi penelitian dapat

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1. Dinas Pendidikan Kabupaten Lima Puluh Kota dan Dinas Pendidikan

Propinsi Sumatera Barat dapat dijadikan pedoman hasil penelitian ini untuk

mengambil kebijaksanaan dalam peningkatan kepuasan kerja guru dalam

melaksanaan pembelajaran pada sekolah kejuruan.

2. Guru SMK Negeri di Kecamatan Luak agar selalu dapat meningkatkan dan

menjalin komunikasi yang baik dengan seluruh personil sekolah, agar

terciptanya kepuasan kerja pada setiap individu guru. Dengan diperoleh
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kepuasan kerja akan diharapkan adanya peningkatan hasil pembelajaran di

sekolah kejuruan.

3. Peneliti lain yang akan melakukan penelitian terkait kepuasan kerja agar

meneliti dengan pendekatan yang berbeda sehingga dapat digali informasi

berdasarkan data lain untuk menghindari faktor bias dalam pengumpulan

data penelitian.

4. Peneliti selanjutnya agar dapat meneliti faktor-faktor lainnya yang diduga

mempunyai hubungan terhadap kepuasan kerja, sehingga diperoleh

gambaran yang lebih lengkap mengenai faktor-faktor yang ikut memberikan

pengaruh.

5. Kepala sekolah harus memiliki kompetensi, gaya dan seni dalam memimpin

sekolah.

6. Kepala sekolah agar menjalin hubungan sosial yang baik pada semua guru.

7. Kepala sekolah berusaha memahami karakteristik semua guru.

8. Kepala sekolah agar dapat menerapkan prinsip-prinsip dari penampilan

pelayanan dan prestasi dalam mengelola sekolah.
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